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Penelitian mengenai biosorpsi Cd2+ oleh Nannochloropsis salina pada air payau dan pengaruhnya 
terhadap konsentrasi klorofil telah dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan pola 
pertumbuhan N. salina, efisiensi penjerapan dan gugus fungsi yang terlibat dalam penjerapan Cd2+ 
oleh N. salina serta pengaruh pemaparan Cd2+ terhadap konsentrasi klorofil pada N. salina. Pada 
penelitian ini, salinitas air payau yang digunakan adalah 20 ‰. Pemaparan Cd2+ dilakukan pada 
awal pertumbuhan N. salina dengan konsentrasi 1, 2 dan 4 ppm. Pertumbuhan N. salina diamati 
setiap hari dengan menghitung jumlah populasinya menggunakan hemositometer. Konsentrasi 
Cd2+ setelah pemaparan ditentukan menggunakan SSA. Identifikasi gugus fungsi dilakukan 
menggunakan FT-IR dan konsentrasi klorofil ditentukan dengan menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pertumbuhan N. salina pada medium tanpa 
paparan Cd2+ (kontrol) lebih tinggi dibandingkan medium yang dipaparkan Cd2+. Pertumbuhan 
optimum kontrol dan medium yang dipaparkan Cd2+ konsentrasi 1, 2, dan 4 ppm berturut-turut 
dicapai pada hari ke-11, 8, 9, dan 10. Efisiensi penjerapan maksimum N. salina terhadap Cd2+ 
konsentrasi 1, 2 dan  4 ppm berturut-turut sebesar 26,90; 22,81 dan 35,01 %. Gugus fungsi yang 
dominan berperan dalam proses biosorpsi Cd2+ adalah gugus –OH. Pemaparan Cd2+       
konsentrasi 1, 2 dan 4 ppm menurunkan konsentrasi klorofil a pada N. salina. 
 





Study about the biosorption of Cd2+ by Nannochloropsis salina on brackish water and its effect on 
chlorophyll concentration has been conducted. This study was conducted to determine the growth 
pattern of N. salina, the adsorption efficiency and the functional groups involved in the adsorption 
of Cd2+ by N. salina and the effect of Cd2+ exposure on the chlorophyll concentration on N. salina. 
In this study, the salinity of brackish water used was 20 ‰. The exposure of Cd2+ was done at the 
beginning of growth of N. salina with concentrations of 1, 2 and 4 ppm. The growth of N. salina 
was observed daily by counting the number of populations using a hemocytometer. The 
concentration of Cd2+ after its exposure is determined by using SSA. The function group 
identification was doneby using FT-IR and the chlorophyll concentration was determined by using 
a UV-Vis spectrophotometer. The results show that the growth of N. salina on the medium without 
the exposure of Cd2+ (control) is higher than that with the exposure of Cd2+. The optimum growth 
of control and the medium exposed on Cd2+ concentrations of 1, 2, and 4 ppm was achieved on the 
11th, 8th, 9th, and 10th days. The maximum adsorption efficiency of N. salina to Cd2+ 
concentrations of 1, 2 and 4 ppm consecutively were 26,90; 22.81 and 35.01 %. The dominant 
functional group that plays a role in the Cd2+ biosorption process is the -OH group. The exposure 
of Cd2+ concentrations of 1, 2 and 4 ppm decreased the concentration of chlorophyll a on N. salina. 
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